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ABSTRAK 

Dina Oktarina: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe The 

Power of Two terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VIII SMPN 18 Padang 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika. Observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 18 Padang masih 

rendah. Siswa lebih senang bertanya kepada teman dibandingkan guru. Model 

pembelajaran aktif tipe The Power of Two (kekuatan dua orang) dapat dijadikan 

solusi untuk permasalahan tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

exsperimental research) dengan rancangan Static Group Design. Sampel pada 

penelitian adalah siswa kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan VIII.5 sebagai 

kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini yaitu lembaran tes akhir pemahaman 

konsep dan analisis data menggunakan Uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data tes pemahaman konsep matematika, yaitu 

diperoleh nilai P-value adalah 0,002. Ini berarti P-value < taraf nyata (α) yang 

ditetapkan yaitu         Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe The Power of 

Two lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 18 Padang. Jadi 

model pembelajaran aktif tipe The Power of Two berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 18 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta bekerja sama. 

Khairunnisa (2016:2) menyatakan bahwa “Tujuan diberikannya pelajaran 

matematika di sekolah, yaitu untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, kreatif, dan sistematis”. Kemampuan-kemampuan tersebut akan 

membantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan di masa depan. 

Mengatasi permasalahan di masa mendatang menjadikan matematika menjadi 

mata pelajaran yang wajib untuk diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar sampai ke sekolah menengah. Sehingga pembelajaran 

matematika di sekolah harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.  

Pembelajaran matematika terlaksana dengan baik jika memiliki tujuan 

yang jelas. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 Tahun 

2014 yaitu siswa memiliki pemahaman konsep yang baik.  

Pemahaman konsep dalam matematika adalah kemampuan dasar dalam 

memahami materi matematika. Memahami materi lanjutan yang satu dalam 

matematika, siswa harus memahami terlebih dahulu materi prasyarat/materi 

sebelumnya, dikarenakan materi matematika saling berkaitan antara satu dengan 

yang lain. Hudojo (1979:108) menyatakan bahwa “Belajar konsep-konsep 

matematika tingkat lebih tinggi tidak mungkin bila prasyarat yang mendahului 
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konsep-konsep itu belum dipelajari”. Jika suatu konsep matematika tidak 

dipahami oleh siswa, maka siswa akan kesulitan untuk memahami konsep 

matematika yang akan dipelajari selanjutnya, sehingga akan berdampak terhadap 

hasil belajar yang rendah.  

Observasi yang telah dilaksanakan di kelas VIII pada 20, 21, dan 23 Juli 

2017, memperlihatkan pelaksanaan pembelajaran matematika dimulai dengan 

guru menjelaskan materi kepada siswa. Kegiatan selanjutnya membahas beberapa 

contoh soal dan memberikan latihan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Ketika mengerjakan latihan terlihat sebagian besar siswa masih 

kesulitan dalam memahami konsep matematika. Siswa belum mampu 

mengungkapkan kembali dengan definisi dan pemahaman mereka sendiri 

mengenai materi matematika yang sedang dipelajari. Siswa juga belum mampu 

memilih prosedur atau cara tertentu dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. Berikut ini adalah jawaban siswa kelas VIII SMPN 18 Padang terkait 

empat soal matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep. 

Soal 1. 

Tentukanlah banyak suku dan kelompokkan suku-suku sejenis 

pada bentuk aljabar                      

 

Soal 1 mewakili indikator pemahaman konsep yaitu mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut. Berikut salah satu jawaban siswa. 
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 Gambar 1. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah terkait Indikator 

                     Mengklasifikasikan Objek-objek berdasarkan Dipenuhi           

Tidaknya Persyaratan yang Membentuk Konsep tersebut 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa masih keliru dalam menentukan 

banyak suku dan mengelompokkan suku sejenis dalam suatu bentuk aljabar. 

Banyak suku yang terdapat pada bentuk aljabar tersebut adalah 6, namun siswa 

menulis 2. Siswa juga belum mampu menentukan suku-suku yang sejenis dan 

mengelompokkannya. Indikator pemahaman konsep yang belum tercapai oleh 

siswa adalah mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut. Jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 34 orang, hanya 12 orang yang menjawab dengan benar. 

Soal 2. 

Periksalah kebenaran pernyataan ini, hasil pengurangan dari 

antara          dengan            adalah 

             dan sertai alasan. 

 

Soal 2 mewakili indikator dari pemahaman konsep, yaitu mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi atau konsep. Berikut salah satu jawaban siswa. 
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Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah terkait Indikator 

     Mengidentifikasi Sifat-sifat Operasi atau Konsep 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa siswa belum mampu mengoperasikan 

bentuk aljabar dengan baik. Beberapa siswa kesulitan dalam mengurangkan dan 

menjumlahkan bentuk aljabar karena kurang menguasai konsep penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan bulat. Siswa belum menunjukkan keberhasilan dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Pada umumnya, siswa yang 

menyelesaikan soal nomor 2 mengalami kesalahan yang sama seperti pada 

Gambar 2, hanya beberapa orang siswa yang dapat menyelesaikan dengan tepat 

dan benar yaitu 10 orang dari 34 orang siswa di dalam kelas. 

Soal 3. 

Sederhanakanlah bentuk aljabar dari 

                . 

 

Soal 3 mewakili indikator dari pemahaman konsep, yaitu menerapkan 

konsep secara logis. Berikut salah satu jawaban siswa. 
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Gambar 3. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah terkait Indikator 

       Menerapkan Konsep Secara Logis 

 

Gambar 3 memperlihatkan bahwa siswa belum mampu menerapkan 

konsep secara logis. Beberapa siswa masih keliru dalam menyelesaikan operasi 

aljabar dan tidak menerapkan konsep dengan baik dan logis. Hal ini terlihat dari 

jawaban siswa yang keliru ketika menjumlahkan dan mengurangkan suku yang 

sejenis. Siswa yang menyelesaikan soal nomor 3 dengan benar hanya 14 orang 

dari 34 orang siswa di dalam kelas. 

Soal 4. 

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang 

(      cm dan lebar (    ) cm. Tentukanlah luas persegi 

panjang tersebut. 

 

 Soal 4 mewakili indikator dari pemahaman konsep, yaitu mengaitkan 

berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika. Berikut salah satu 

jawaban siswa. 
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Gambar 4. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salah terkait Indikator 

Mengaitkan berbagai Konsep dalam Matematika 

maupun di luar Matematika  

 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa siswa belum mampu mengaitkan konsep 

matematika di dalam kehidupan sehari-hari. Siswa masih keliru dalam 

memodelkan permasalahan sehari-hari ke dalam bentuk matematika. Konsep 

persegi panjang yang dimiliki siswa juga belum tercapai, terbukti dengan jawaban 

siswa yang keliru dalam menentukan luas dari persegi panjang. Hal ini 

mengakibatkan jawaban siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Siswa yang 

menyelesaikan soal nomor 4 dengan benar hanya 16 orang dari 34 orang siswa di 

dalam kelas. 

Melihat jawaban siswa yang belum mampu menjawab soal-soal 

matematika terkait dengan indikator pemahaman konsep, dilakukanlah wawancara 

kepada beberapa orang siswa. Hasil yang diperoleh dari wawancara adalah hampir 

50% siswa menjawab sebagai berikut: 1) belum paham dengan materi matematika 

yang diajarkan guru, 2) takut untuk bertanya kepada guru, 3) materi matematika 

itu sulit. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa belum 

memahami materi matematika dengan baik dan menganggap matematika sebagai 
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pelajaran yang sulit. Hal ini menjadikan siswa belum mempunyai pemahaman 

konsep yang baik terhadap materi matematika, sehingga pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. 

Beberapa faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep matematika 

siswa diantaranya sebagian besar siswa masih enggan bertanya kepada guru, 

walaupun belum memahami materi matematika. Aktivitas yang terlihat ketika 

siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru, yaitu sebagian besar siswa 

selalu mencari teman untuk menyelesaikan latihan. Siswa menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru dengan mencari temannya. Namun hal yang dilakukan 

siswa masih belum maksimal dalam hal meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep matematika. 

Pemahaman konsep matematika siswa yang rendah akan berdampak 

kepada kemampuan matematika yang lain, seperti komunikasi matematika, 

koneksi matematika, pemecahan masalah, dan kemampuan matematika lainnya. 

Selain itu siswa tidak mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di dalam 

kehidupan nyata, sehingga masalah ini perlu dicarikan solusi dan diperbaiki.  

Karakteristik siswa yang senang mencari teman ketika menyelesaikan soal 

matematika masih belum optimal. Siswa selalu mendiskusikan jawaban namun 

tidak disertai dengan tindak lanjut berupa mengambil kesimpulan. Seandainya 

pemikiran siswa digabungkan dan siswa diajak untuk menyimpulkan bersama 

temannya maka akan memberikan hasil yang lebih baik. Menggabungkan 

pemikiran siswa yang satu dengan siswa yang lain mampu memberikan kekuatan 
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berpikir dalam menjawab soal matematika. Pembelajaran seperti ini bisa 

memanfaatkan kekuatan berpikir dari dua orang. Model pembelajaran yang 

memanfaatkan kekuatan berpikir dua orang ini adalah model pembelajaran aktif 

tipe the power of two.  

Prinsip pembelajaran aktif menyatakan bahwa knowledge comes from 

experience, pengetahuan berpangkal dari pengalaman. Memperoleh sebuah 

pengetahuan, seseorang harus aktif mengalaminya sendiri. Pembelajaran aktif 

tidak hanya cukup mendengar, melihat, mengerjakan, tetapi juga mendiskusikan 

dan menjelaskannya kepada orang lain. Silberman (2012:23) mengatakan bahwa 

“Jika kita mendiskusikan dan kemudian mengajarkan kepada orang lain, maka 

kita telah mengalami proses belajar yang sempurna dan mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik”.  

Model pembelajaran aktif the power of two menyatakan bahwa berpikir 

berdua akan lebih baik daripada satu orang saja. Seperti yang diungkapkan oleh 

Silberman (2012:173) bahwa “Aktivitas ini digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran dan menegaskan manfaat dari sinergi yakni, bahwa dua kepala 

adalah lebih baik daripada satu”.  

Model pembelajaran aktif the power of two melibatkan siswa dalam tugas 

yang disediakan secara aktif. Sebelum belajar secara berpasangan siswa 

mengerjakan tugasnya secara mandiri terlebih dahulu. Diawali dengan guru 

memberikan pertanyaan. Setiap siswa mencoba menganalisis dan menghubungkan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya, sehingga siswa merasakan proses 
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pembelajaran karena membangun sendiri pengetahuannya. Kemudian dengan 

menempatkan siswa dalam kelompok kecil yaitu berpasang-pasangan, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya. Zaini (2008:52) 

menyatakan bahwa “Dilakukan kelompok kecil secara berpasangan ini agar 

muncul suatu sinergi yaitu berpikir berdua lebih baik daripada berpikir sendiri, 

kelompok kecil ini merupakan suatu aktivitas yang dapat mengoptimalkan hasil 

belajar siswa”.  

Siswa mendapatkan kesempatan untuk bertukar pikiran tentang 

pengetahuan yang dimiliki dengan temannya. Langkah tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, karena semakin sering siswa membahas 

soal dan materi yang diberikan guru, maka semakin meningkat pemahaman siswa 

terhadap materi tersebut. Pemahaman siswa akan lebih mendalam ketika siswa 

menyampaikan kepada kelompok pasangan lain dan membandingkannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe The Power of 

Two terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 18 

Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah yang muncul khususnya 

dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 18 Padang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1. Siswa belum berani bertanya kepada guru. 

2. Siswa selalu mencari teman untuk menyelesaikan permasalahan matematika. 

3. Siswa lebih ingin bertanya kepada teman daripada guru. 

4. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII SMPN 18 Padang masih rendah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan adalah “Apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran aktif tipe the power of two lebih baik dibandingkan dengan 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 18 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan apakah pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe the power of two 

lebih baik dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 

18 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman bagi peneliti. 

2. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

bagi siswa. 

3. Bahan masukan bagi guru matematika dalam memilih model pembelajaran 

yang diterapkan. 

4. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi pembelajaran bagi pihak sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang. 

 


